BAB 1
TAHARAH

Secara Etimologi taharah artinya bersih dan suci! yang maknanya
dapat dipahami menjadi dua bagian. Pertamd, taharah al-batinah yang
bermakna pembersihan diri dari dosa dengan taubat yang benar, seperti
pembersihan prilaku hati dari syirik, ragu, dengki, dendam, sombong,
dan riya menuju prilaku yang ikhlas. Kedua, taharah az-zahiriyah yaitu
pembersihkan diri dari najis dan hadas. Bagian yang kedua inilah yang
digunakan dalam pembahasan ilmu fikih, khususnya dalam tulisan ini.

Sementara itu, menurut terminologi istilah, taharah berarti usaha
membersihkan diri dari hadas dan najis.? Hadas adalah ’kotor’ yang
bersifat fsikis/tidak nyata, sedangkan najis adalah kotor’ yang bersifat
fisik/nyata secara indrawi. Usaha membersihan diri/tubuh, pakaian,
tempat salat, dan lain-lain yang terkena najis dapat dilakukan dengan
menggunakan air bersih, sedangkan usaha membersihan diri dari hadas
dapat dilakukan dengan cara berwudu’, mandi, ataupun tayammum °
sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat al-Bagarah: 222 yang bet-
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Artinya:”Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat

dan menyukai orang-orang yang membersihkan (mensucikan) diri”. (Q.S.
al-Bagarah: 222).

Di samping itu, terdapat juga nada yang sama dalam sabda Rasulullah
saw. yang berbunyi,
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Artinya:”Sesungguhnya Allah Azza wajalla tidak menerima salat (sese-
orang) kecuali dalam keadaan bersih (suci) dan tidak (menerima) sedeqah
dari (harta yang diperoleh melalui) pengkhianatan”. (H.R. Shahih Muslim
Kitab at-Thaharah no. 329).

Berdasarkan ayat dan hadis di atas, suci dan bersih bagi seorang muslim
merupakan syarat mutlak untuk melakukan kegiatan ibadah resmi seperti
salat.

A. AIR.

Dalam rangka membersikan atau mensucikan diri dari hadas dan
najis (akan dibahas selanjutnya nanti dalam bab ini), maka air sangat
diperlukan keberadaannya. Seorang muslim tidak dapat melepaskan
diri dari air sebab air merupakan alat vital bersuci bagi dirinya. Selanjutnya,
jika diperhatikan dari sisi lain, air itu sendiri memiliki enam jenis, yaitu:

1. Air mutlalz :

Air mutlak adalah air yang berasal dari sumber atau dasar yang
murni/asli. Air ini dihukumkan sebagai air suci dan dapat mensucikan.*
Jenis air ini dapat digunakan untuk mensucikan segala sesuatu yang
berhadas dan bernajis. Selanjutnya, air mutlak ini dapat pula dibagi men-
jadi empat macam, yaitu:

a. Air hujan, salju, dan embun sebagaimana firman Allah Swt. dalam
surah al-Furgan: 48,
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Artinya:’Dia lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar
gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami
rurunkan dari langit air yang Amat bersih;

Ketika awan hitam muncul di atas dan mencair turun ke bumi disertai
guntur/petir disebut sebagai air hujan. Jika turun pada saat larut
malam sampai subuh hari, air itu disebut embun. Jika turun pada
saat musim dingin (daerah-daerah yang memiliki empat musim),
air itu disebut salju. Kesemua air murni yang disebutkan di atas dapat
digunakan untuk bersuci.

b. Air laut sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah
r.a. yang menyatakan,
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Artinya: “Seorang laki-laki menanyakan kepada Rasulullah saw, ’Kami
biasa berlayar di lautan dan hanya membawa sedikit air. Jika kami
pakai air itu untuk berwudu’, maka kami akan kehausan. Oleh sebab

itu, bolehkah kami berwudu’ dengan air laut ? Rasulullah saw. menjawab,
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Laut itu airnya suci dan bangkainya pun halal” (H.R Sunan at-Tirmizi
Kitab at-Thaharah ‘an Rasulillah no. 64).

At-Tirmizi menyatakan bahwa hadis di atas berstatus hasan sahih.
Sebahagian besar Sahabat seperti Abu Bakar, Umar, dan Ibnu ‘Abbas
tidak pernah meriwayatkan dengan air laut. Bahkan, Ibnu ‘Umar
dan Abdullah bin Amr membenci berwuduk dengan air laut sebab
itu ‘neraka’. Sementara itu, al-Bukhari menilainya sebagai hadis sahih.
Neraka vang disebutkan Ibnu ‘Umar dan Abdullah bin Amr di atas
dianggap membahayakan bagi diri penggunanya jika berwuduk dengan
air laut.

c. Air zam-zam sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Ali ibn Abi Talib r.a,
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Artinya:”Sesungguhnya Rasulullah saw. diberikan seember air zam-
zam, lalu beliau berkumur-kumur dengan membuangnya kembali
(yang wanginya) yang lebih baik dari minyak kesturi atau dikatakan

minyak kesturi yang menyebar keluar dari ember tadi’. (H.R. Sunan
Ahmad Kitab Awwal Musnad al-Kuffiyiin no. 18119).
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Terkecuali Sayid Sabiq, ia menyatakan bahwa selain tiga jenis air
di atas, air telaga juga termasuk bagian dari air mutlak. Air telaga yang
dimaksudkan adalah air yang berkumpul dalam suatu kolam meskipun

bercampur dengan daun atau lumut menurut biasanya. Hal ini berdasar-
kan ijma’ ulama.®

Semua jenis air yang diungkapkan di atas jika terjemur matahari
langsung dan berada dalam bejana yang terbuat dari besi, tembaga, dan

sejenisnya sehingga air tersebut menjadi panas disebut dengan air
musyammas (air yang disinari matahari secara terbuka). Hukum air ini
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suci dan mensucikan, tetapi makruh dipergunakan untuk bersuci ber-
dasarkan hadis di bawah ini;
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Artinya:”Dari Aisyah ra Bahwasanya Aisyah memanaskan air di
sinaran matahari. Lalu, Rasulullah saw. bersabda, Janganlah kamu lakukan

hal itu Ya Humara’ sebab air itu dapat menimbulkan penyakit belang di
kulit (Supak).”

Dalam hadis yang lain juga diriwayatkan oleh Tbnu Abbas, Nabi saw.
bersabda,
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Artinya:”Barangsiapa mandi dengan menggunakan air musyaminas

Zan menjadi belang kulitnya, maka janganlah menyalahkan orang lain kecuali
dirinya sendiri.”™

Namun, menurut al-Husaini, para muhaddisun telah sepakat bahwa
~adis Aisyah di atas adalah daif. Bahkan, di antara mereka ada yang
menyatakan maudu’ (palsu). Demikian juga, yang diriwayatkan dan ‘Umar
5n al-Khattab tentang penyakit supak di atas itu adalah daif karena dalam
“wayat tersebut terdapat Ibrahim ibn Muhammad sebagai berstatus daif.
Sementara itu, hadis Ibn Abbas di atas dianggap tidak ma’ruf (munkar)
menurut para muhaddisun.’

2. Air Musta ’mal.l

Air musta’mal adalah air yang telah dipakai untuk bersuci. Air ini suci,
-=tapi tidak dapat mensucikan atau tidak boleh dipakai untuk bersuci.
\;=mun, kalau belum berubah rasa dan baunya, masih tetap suci sebagai-
—2na dalam hadis Nabi saw. berbunyai,
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Artinya:”Sesungguhnya air itu tidak mengandung najis sedikitpun kecuali

berubah bau, rasa, dan warnanya” (H.R. Sunan Ibnu Majah Kitab Thaharah
wa Sunanuha).

t

Hadis yang diriwayatkan Ibnu Majah di atas, ditambah dengan
perkataan ‘wa launihu’ (atau warnanya) adalah daif, matan yang kuat
(sabit) hanya menggunakan rasa dan baunya saja.l°

Kemudian, hadis yang diriwayatkan Rubi’ah binti Mu’awiz dalam
menerangkan wudu’ Rasulullah saw. berkata,”Nabi saw. pernah meng-

usap kepalanya dengan sisa air wudu’ yang ada pada kedua tangannya.
Hadis ini diriwayatkan oleh Tirmizi:
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Artinya:"Sesungguhnya Rasulullah saw. mengusap kepalanya dengan
sisa air wudu’ yang ada pada kedua tangannya’. (HR. Sunan Tirmizi hadis

no.33 dari Bab Thaharah ‘an Rasulullah, yang menurutnya kualitas
hadis itu Hasan Shahih).

Pada konteks lain, air musta’mal ini dapat juga dipahami sebagai
air bekas pemakaian untuk membersihkan najis dari badan, pakaian,
ataupun bejana tertentu dengan menggunakan air mutlak, maka di-
hukumkan dengan air bernajis walaupun air itu tidak mengalami per-
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ubahan. Air itu tidak dapat digunakan lagi untuk membersihkan hadas
atau najis yang lain.

Selanjutnya, jika orang yang berjunub masuk ke dalam air yang sedikit,
kemudian ia mensucikan tempat yang terkena najis dengan berniat mem-
bersihkan hadas, maka menurut Imam Hanbali, air itu sudah menjadi
musta’mal dan tidak dapat menghilangkan janabah-nya. Bahkan, orang
itu wa;ib mandi wajib lagi. Syafi’i dan Hanafi berpendapat bahwa air itu
menjadi musta’'mal, tetapi masih dapat mensucikan janabah orang tersebut
sehingga ia tidak wajib mandi lagi.*!

3. Air y.ang' telah l)ercampur &eng’an benda yang sucl.

Air yang telah bercampur dengan benda yang suci, seperti sabun,
gula, gincu, dan sejenisnya, maka hukumnya jika telah hilang kemutlakan-
nya karena telah berubah bau dan rasanya, masih tetap suci, tetapi tidak
dapat mensucikan. Jika kemutlakannya masih terpelihara karena tidak
berubah bau dan rasanya, maka air itu tetap suci lagi mensucikan sesuai
dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ummu ‘Atiyah,
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Artinya:”Rasulullah saw. telah masuk ke ruang kami ketika wafat
putrinya Zainab dan berkata,’Mandikanlah ia tiga kali, lima kali, atau lebih
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banyak lagi jika kalian suka, dengan menggunakan air daun bidara dan
campurlah yang penghabisan dengan air kapur barus atau sedikit daripadanya.
Jika telah selesai, beritahukanlah kepadaku!”. Setelah selesai, kami sampai-
kan kepada Nabi dan diberikannyalah kepada kami kain sambil berkata,
‘Balutkanlah pada rambutnya”. (H.R. Shahih Muslim Kitab a-Janaiz no.
1559).

Air vang digunakan untuk memandikan jenazah haruslah air yang
suci lagi mensucikan. Lalu, adanya percampuran air mandi untuk mayat
dengan sabun, kapur barus, dan daun bidara yang disebutkan dalam
hadis di atas adalah percampuran yang sedikit dan tidak sampai pada meng-
hilangkan kemutlakan air tersebut. Atas dasar itulah, maka air yang ber-
campur dengan benda-benda suci dan tidak menghilangkan kemutlakan-
nya, maka air itu suci dan dapat mensucikan.

4. Air yang bernajis.

Ulama bersepakat bahwa air yang bercampur dengan sesuatu yang
bernajis dan telah berubah rasa atau baunya, maka tidak dapat lagi dipakai
untuk bersuci. Namun, jika air tersebut tidak berubah baik ditinjau dari
segi rasa ataupun baunya, hukumnya masih suci dan dapat mensucikan
walaupun jumlahnya sedikit atau banyak. Mereka mendasari pernyata-
annya dengan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a. sebagai
berikut;
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Artinya:”Seorang Arab Badui berdiri dan kencing di masjid. Lalu, orang-
orang pun semua berdiri untuk menangkapnya, maka bersabda Nabi saw.,
"Biarkanlah dia kencing! Ambillah seember air dan siramkan pada kencing-
nya itu! Kamu dibangkitkan untuk memberi kemudahan pada orang lain
bukan untuk menyusahkannya” (H.R. Shahih Bukhari dalam Kitab Wudhu’
ne. 215).
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Hadis di atas mengindikasikan bahwa air kencing adalah termasuk
air yang bernajis sehingga diperlukan untuk disiram sebagai upaya mem-
bersihkannya. Lalu, timbul suatu permasalahan tentang kadar/jumlah
air dianggap bernajis. Mazhab Syafi'i memandang bahwa air yang banyak-
nya dua qullah (kira-kira 5 kali tempat air/susu dari kulit) jika bercampur
dengan sesuatu yang bernajis, air tersebut suci dan mensucikan dengan
syarat air itu tidak berubah salah satu sifatnya yaitu bau, rasa, atau warna-
nya yang berdasarkan pada hadis ‘Abdullah ibn ‘Umar bahwa Rasulullah
saw. bersabda,
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Artinya:”Rasulullah saw ditanya tentang air dari tanah lapang dan
hekas minuman binatang buas dan melata, maka beliau menjawab, ‘Apabila
adalah air sebanyak dua qullah, maka ia tidak mengandung najis”. Muhammad
bin Ishaq berkata satu qullah adalah satu tempayan untuk minum. (H.R.
Sunan an-Nasaiy dalam Kitab Thaharah no. 52).

Sayid Sabiq menilai hadis di atas adalah mudtarib (bertentangan)
baik ditinjau dari sisi sanad maupun matannya.'? Al-Hadawiyah dan
ulama Hanafiyah mengemukakan hadis itu mudtarib dalam matannya
dengan alasan adanya riwayat yang mengatakan: J%—3 < @b 13l
30 qullah) dan adapula riwayat lain yang menyatakan il (satu
qullah) sehingga terlihat matannya bertentangan.'* Bahkan, Ibn Abd

al-Barr dalam mugaddimahnya berkata bahwa hadis yang dipakai Syafi’i
adalah da’if.'*

Selanjutnya, adalah air sisa minuman. Air sisa minuman manusia
b :_k muslim, orang yang junub, ber-hadas, maupun kafir adalah suci.
tdapun berkenaan dengan adanya firman Allah Swt. dalam surat at-
Tzubah: 28 yang artinya:”Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis”
dapat dipahami sebagai najis maknawi sebab dilihat dari sisi akidah,
wepercayaan dan keyakinan mereka kepada Allah Swt. telah menyimpang
Zari ajaran Islam dan ditambah lagi mereka tidak mewaspadai diri mereka

“2ri kotoran-kotoran. Jadi, bukan diri atau tubuh mereka yang bernajis,
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termasuk juga air sisa minuman orang yang junub. Dari Aisyah r.a.

katanya, “Saya minum ketika sedang haid. Lalu, saya berikan air itu kepada

Nabi saw., maka diletakkannya di mulutnya pada bekas tempat mulutku”
(H.R. Sunan an-Nasa’i).’

Lengkapnya hadis adalah sebagai berikut:
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Artinya: ‘Dari Aisyah r.a. katanya,”Saya minum ketika sedang haid.
Lalu, saya berikan air itu kepada Nabi saw., maka diletakkannya di mulutnya

pada bekas tempat mulutku” (H.R. Sunan an-Nasa’i Kitab at-Thaharah no.
279).

Sama halnya dengan sisa air minum binatang yang dimakan daging-
nya adalah suci sehingga hukumnya tiada berbeda dengan air liurnya

yang muncul dari dagingnya yang suci. Ijma’ ulama sependapat bahwa

sisa air minum binatang yang dimakan dagingnya boleh diminum dan
dipakai berwudu’.

Sisa air minuman kucing termasuk sesuatu yang dilarang untuk

dimanfaatkan minum atau berwudhu sebagaimana sabda Rasululah
saw, berbunyi;
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Artinya:’Rasulullah saw. Berkata kepada seorang laki-laki karena
melihatnya minum sambil berdiri,’Muntahkanlah!’. Lelaki itu bertanya,
'Kenapa ?’. Rasul saw. Berkata lagi,’Maukah engkau minum bersama dengan
seekor kucing?’. Lelaki itu menjawab, Tidak!’. Rasul saw berkata lagi, ‘Sesung-

guhnya suatu keburukan minum sambil berdiri di antaranya setan’. (H.R.
Sunan ad-Darimi Kitab al-Asyrab no. 2035).
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Sementara itu, air sisa minuman anjing (termasuk babi karena kedua-
nya bagian jenis najis mughallazah) adalah najis sebagaimana hadis

Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu
Hurairah r.a.
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Artinya, ’Nabi saw. bersabda, "Bila anjing minum pada be)ana salah
seorang di antaramu, maka cucilah sebanyak tujuh kali dan sekali dengan
tanah” (HR. Shahih Muslim Kitab at-Thaharah no. 420).

B. ISTINJA

Istinja’ adalah membersihkan qubul dan dubur sesudah buang air

kecil dan buang air besar. Istinja’ dapat dilakukan dengan salah satu
cara yang berikut ini;

1. Membasuh tempat keluar najis dengan air sehingga bersih.

2. Menyapunya dengan batu sehingga bersih sekurang-kurangnya tiga
buah batu atau benda-benda lainnya yang kesat sebagai pengganti
batu.

3. Menyapunya lebih dahulu dengan batu atau benda-benda lainnya
yang kesat sesudah itu membasuhnya dengan air.'°

Jika ketiadaan air, istinja’ dapat dilakukan dengan batu sebagaimana
sabda Rasulullah saw.,
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Artinya:”Dari Abdurrahman bin Aswad dari ayahnya bahwasanya
ia mendengar Abdullah berkata,’Rasulullah saw. datang dari buang air,
lalu menyuruhku untuk memberikan kepadanya tiga buah batu. Namun,
aku mendapatkan dua buah batu dan menemukan batu yang ketiga yang
berasal dari kotoran unta yang keras. Lalu, aku berikan kepada beliau.
Rasulullah saw mengambil dua buah batu dan membuang kotoran unta

yvang keras dengan berkata,’Ini adalah najis’ (H.R. Shahih Bukhari dalam
kitab Wudhu’ no. 152).

Adapun syarat ber-istinja’ dengan batu tersebut adalah:

1. Batu atau benda yang kesat itu suci dan dapat menarik najis.

2. Batuatau benda yang kesat itu tidak sesuatu yang dihormati, misalnya
bahan makanan manusia atau batu mesjid.

3. Tempat keluar najis disapu sampai bersih.
4. Najis itu belum kering.

5. Najisitu tidak berpindah dari tempat keluarnya atau tidak melewati

ujung kemaluan atau daratan yang terkatup ketika berdiri pada tempat
buang air (besar).

6. Naijis itu tidak terkena sesuatu yang lain walaupun suci, misalnya
tidak terkena percikan air.'”

Ketika buang air besar dan kecil, idealnya seorang muslim memiliki
etika tertentu antara lain: tidak menghadap kiblat dan membelakanginya,
tidak pula pada air yang menggenang khususnya air yang dipakai untuk
mandi, tidak sambil berdiri kecuali ada halangan, dan tidak di tempat ter-
buka.!8

C. NAJIS

Najis menurut bahasa artinya kotoran dan tidak suci.’” Menurut
istilah figih, kotoran yang diwajibkan kepada muslim untuk membersih-

kannya dan membasuhnya sesuatu yang dikenainya.?® Firman Allah
Swt. dalam surat al-Mudassir: 4,

e pNICHES
Artinya:’Dan pakaianmu bersihkanlah’.

Najis dapat diklasifikasikan pada beberapa macam:;
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1. Semua yang keluar dari qubul dan dubur kecuali sperma atau mani,
seperti air kencing, mazi, wadi, tinja, dan muntah sebagaimana hadis
fi’'liyah di bawah ini;

J\;;ﬁuﬁdﬁaﬂzi};muu&du ijji.;j;itj}jﬂb.l}
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Artinya: Aisyah berkata,’Suruhlah suami-suami kamu untuk membasuh

bekas tinja dan air kencing mereka sebab sesungguhnya kita hidup di tengah-
tengah mereka. Sesungguhnya Nabi saw. Telah melakukan hal demikian’
(H.R. Musnad Ahmad Kitab Baqi Musnad al-Ansar no. 23692).
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Artinya:’Rasulullah saw. Bersabda,’Apabila engkau melihat mazt (di
kemaluanmu), maka berwudu’lah dan basuhlah kemaluanmu. Dan apabila
engkau lihat memancar seperti air, maka mandilah’ (H.R. Sunan an-

Nasa’i Kitab at-Thaharah no. 194).
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Artinya:’Aisyah berkata,’Aku mengosok-gosok air mani dart pakaian
Rasulullah saw kemudian beliau pergi salat’ (H.R. Musnad Ahmad Kitab

Bagi Musnad al-Ansar no. 23759).
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Artinya:’Barangsiapa mengalami muntah atau mimisan (darah yang
keluar dari hidung) atau merasa mual akan muntah atau mazi, maka pergl
(jauh) dan hendaklah ia berwudu’ kemudian menegakkan salat, sedangkan
dia dalam kondisi demkian tidak berkata-kata’ (H.R. Sunan Ibnu Majah
Kitab Iqamah as-Salat wa as-Sunnah fiha no. 1211).

Rasulullah saw. Menyuruh orang yang muntah, mimisan, dan magi
untuk mengambil kembali wudhu’nya. Itu artinya, sebelum berwudu’
tubuhnya harus dibersihkan dari kotoran cair tersebut dan kotoran cair
itulah yang sebagai dianggap sebagai najis. Semuanya harus dibersihkan
dari tubuh.

2. Darah yang mengalir ataupun bukan misalnya darah yang
mengalir dari hewan yang disembelih ataupun darah haid wanita.*

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat al-An’am : 145
berbunyi,
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Artinya: ’Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaKu, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang
mengalir atau daging babi - karena Sesungguhnya semua itu kotor - atau
binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa yang
dalam Keadaan terpaksa, sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak
(pula) melampaui batas, Maka Sesungguhnya Tuhanmu Maha Peng-
ampun lagi Maha Penyayang”.

Adapun hati dan limpah hukumnya suci/halal sesuai dengan hadis
Nabi saw.,
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Artinya: "Telah dlhalalkan bagi kita dua macam bangkai dan dua
macam darah, yaitu bangkai ikan dan belalang serta dua darah yaitu hatt
dan limpah (H.R. Sunan Ahmad Kitab musnad mukassirin min shahabat

no. 5465).

i O,

3. Bangkai. Bangkai adalah hewan yang mati tanpa disembelih menurut
ketentuan Islam atau sebagian organ tubuh hewan yang diambil
ketika masih hidupnya.?? Hal ini berdasarkan hadis dari Abu Waqid

al-Laisi,
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Artinya:”Rasulullah saw. bersabda, "Apa yang dipotong dart binatang

-ernak, sedangkan ia masih hidup adalah bangkai” (H.R. Sunan Tirmizi
dalam Kitab Said ‘an Rasuillah No. 1400).

4 Anjing dan babi. Dalil babi sebagai najis telah disebutkan terdahulu
dasar hukumnya yaitu firman Allah Swt. dalam surat al-An’am :
145, sedangkan mengenai anjing berdasarkan hadis dari Abu Hurairah

r.a., yang berkata,

. TR ,-':l' .ﬁ#'
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Artinya, "Nabi saw. bersabda, "Bila anjing minum pada be]ana salah
seorang di antaramu, maka cucilah sebanyak tujuh kali dan sekali dengan
tanah” (HR. Shahih Muslim Kitab at-Thaharah no. 420).

Kemudian, kaifiyah (cara) yang dilakukan untuk mensucikan benda
yang terkena najis bergantung pada macam apa najis yang mengenai
itu. Pembagian najis dan cara mensucikanya dapat dilihat di bawah ini,

1. Najis Mugallazah (berat) adalah najis yang berasal dari anjing dan
babi. Cara mensucikan benda yang terkena najis ini dibasuh tujuh
kali dan satu kali di antaranya air dicampur dengan tanah.*

2. Najis Mukhaffafah (ringan) adalah najis yang berasal dari kencing
bayi laki-laki yang belum makan sesuatu apapun kecuali air susu
ibu dan usianya belum dua tahun. Cara mensucikannya dilakukan
dengan memercikkan atau menuangkan air sampai merata di
tempat yang terkena najis tersebut.**

3. Najis Mutawassitah (pertengahan) adalah najis yang selain dari
kedua macam yang telah disebutkan di atas. Najis pertengahan ini
terbagi pada dua bagian,

a. Najis Hukmiyah adalah najis yang diyakini keberadaannya,
tetapi tidak tampak zat dan bau. Misalnya, kencing yang sudah
lama kering sehingga sifatnya telah hilang. Cara mensucikan-
nya cukup dengan mengalirkan air di atas benda yang kena najis
itu.

b. Najis Aniyah adalah najis yang tampak zat dan bau rasanya.
Cara mensucikan najis ini ialah dengan menyiram tempat yang

terkena najis dengan air sampai hilang baunya kecuali bau yang
sulit dihilangkan sesudah digosok berulang-ulang.

D. WUDU’
1. Pengertian dan Dalil Hukum

Wudu’ menurut bahasa berarti ‘baik’ dan ‘bersih’.?> Menurut istilah
syara’, wudu’ adalah membasuh muka, kedua tangan sampai siku, meng-



ssap sebagian kepala, dan membasuh kaki yan

iengan niat serta dilakukan dengan tertib.
kepada orang yang akan melaksanakan

sahnya salat. Hal ini berdasarkan
dah: 6 berbunyi,

Perintah wudu’ diwajibkan
=lat dan merupakan salah satu syarat
=-man Allah Swt dalam surat al-Mai

Artinya: 'Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
h mukamu dan tanganmu sampai dengan

dan (basuh) kakimu sampa dengan kedua

sk~ dan sapulah kepalamu
e kaki, dan jika kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau

umo perjalanan atau kembali dari tempat
L pETpuan, lalu kamu tidak memperoleh a
" e yang baik (bersih); sapulah mukamu
= Aloh tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia
s dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supayd
aw. dari Abu Hurairah r.a. yang berbunyi,

ir, Maka bertayammumlah dengan

dan tanganmu dengan tanah
hendak membersihkan

kamu bersyukur’.

vemudian, hadis Nabi s

+ima salat seseorang di antaramu jika

srwinva:"Allah tidak meme
R Shahih Bukhari dalam Kitab Wudhu,

Wweades sampai ia berwudu™ (H.

(=1l - - ] v

M .
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Berdasarkan keterangan kedua nass di atas, wudu’ merupakan pekerjaan
yang sangat penting ketika akan melaksanakan salat. Untuk itu,
menurut ijma’ bahwa wudu’ hukumnya wajib bagi muslim yang sudah
dewasa dan berakal, telah masuk waktu salat tertentu, ataupun ketika
akan melakukan suatu perbuatan yang disyari’atkan wudu’ terlebih
dahulu seperti salat.?

2. Hikmah Berwudu’

Banyak sekali hadis-hadis yang diterima mengenai keutamaan
berwudu’ ini, antara lain hadis yang diriwayatkan an-Nasa’l yaitu;
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Artinya:’Diterima dari ’Abdullah as-Sunabihiy bahwa Rasulullah saw.
bersabda, ‘Jika seorang hamba berwudu’ dan berkumur-kumur, keluarlah
dosa-dosa dari mulutnya, jika ia membersihkan hidung, dosa-dosa akan
keluar dari hidungnya. Begitu juga, jika ia membersihkan muka, dosa-
dosa akan keluar dari mukanya sampai-sampai dari bawah pinggir kelopak
matanya. Jika ia membasuh kedua tangan, dosa-dosanya akan turut keluar
sampai-sampai dari bawah kukunya. Demikian pula, jika ia manyapu
kepala, dosa-dosa akan keluar dari kepalanya. Bahkan, dari kedua kepalanya.
Begitu pula, ia membasuh dua kaki, keluarlah dosa-dosa tersebut dari dalam-
nya sampai bawah kuku jari-jarinya. Kemudian, tinggallah perjalanannya
ke masjid dan ia mengerjakan salat sehingga menjadi pahala yang bersih
baginya”. (H.R. Sunan an-Nasa’l Kitab at-Thaharah no. 102)
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s, keistimewaan wudu’ selain membersihkan

Berdasarkan hadis di ata
adas, dan juga dapat menghapuskan dosa-

angggota wudu, mengangkat h

3. Syarat Sah dan Rukun Wudu’

Adapun syarat sah wudu’ sebagai berikut:

2. Beragama Islam.
Mumayyiz (dapat membedakan mana nilai

buruk atau sudah berakal).

_nilai yang baik dan yang

™
-

Niat merupakan pekerjaan hati yang diarahkan untuk mengerjakan
Allah Swt. Niat merupakan

-=<uatu dengan mengharapkan keridaan
“asar sahnya ibadah berdasarkan hadis dari ‘Umar r.a yang berkata,
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Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah saw. telah bers abda, ’Sesungguhnya
- perbuatan itu (diawali) dengan niat. Setiap manusia akan mendapat-

D
kedar apa yang diniatkanrya itu. Barangsiapa berhijrah karena Allah

4= Rasul-Nya, maka hijrah karena Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa berhijrah
ngi ang wanita, maka

+=-sna mengharapkan dunia atau ingin menikahi seor

s Tl
it |
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hijrahnya sesuai dengan niat hijrahnya” (H.R.Shahih Bukhari No. 2344
dalam Bab al-Atiq).

Untuk itu, niat dalam berwudu’ sangat diperlukan agar terjadi per-

bedaan antara sekedar membersihkan anggota badan dengan berwudu’
untuk melaksanakan salat.

b. Membasuh muka.

Batas muka yang wajib dibasuh adalah dari puncak kening sampai

dagu dan dari anak telinga kanan sampai anak telinga kiri sebagaimana
firman Allah Swt.,

K5 b

Artinya:”Basuhlah mukamu”.

¢. Membasuh kedua tangan sampai kedua siku.

Siku adalah engsel yang menghubungkan antara tangan dengan
lengan yang harus dibasuh sebagaimana firman Allah Swt.,

“)-L‘ (-s-“ PS-; nf-..-
Artinya:”(Basuhlah) kedua tanganmu sampai szku”.

Kedua siku termasuk yang wajib dibasuh karena sesuai dengan hadis
yang diriwayatkan oleh Jabir r.a. yang berbunyi,
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Artinya: ”"Dari Humran, aku melihat Usman r.a berwudu’ dan mem-
basuh kedua tangannya tiga kali. Kemudian, berkumur dan memasukkan
air ke hidung. Kemudian, membasuh wajahnya tiga kali. Kemudian mencuci
tangan kanannya sampai siku tiga kali kemudian mencuci tangan kirinya
sampai siku tiga kali. Kemudian, menyapu kepalanya kemudian mencuci
kaki kanan tiga kalil kemudian kaki kiri tiga kali kemudian berkata,’Aku
melihat Rasulullah saw berwudu’ seperti wudu’ku ini. Kemudian, berkata,
‘Barangsiapa berwudu’ dengan wudu’ku ini kemudian salat dua rakaat yang
tidak bercerita sendiri ketika berwudu’ dan salat dua rakaat sedikitpun

kecuali diampuni dosanya yang telah lalu’. (HR. Shahih Bukhari No.
1798 Kitab Puasa).

Ketika membasuh seluruh tangan, siku juga ikut dibasuh. Apabila
orang yang berwudu’ itu memakai cincin atau gelang, maka hendaklah
digerak-gerakkan agar air sampai ke tempat letaknya cincin atau gelang
sebagaimana hadis Nabi saw. yang diterima dari Abu Rafi’ dari ayahnya
vang menyatakan,
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Artinya:”Sesungguhnya Rasulullah saw. jika berwudu’, beliau memutar-

mutarkan cincinnya” (H.R. Ibnu Majah No. 443 dalam Kltab At-Thaharah
van Sunanaha).

L J gy O

-
o

2. Mengusap sebagian kepala.

Sebagaimana firman Allah Swt. berfirman,

@ - N N - S

5 g
Artinya:”Sapulah mukamu”.

Dalam hal ini mengusap kepala bukanlah seluruhnya, melainkan
mukup sebagian saja karena “ba” pada ayat di atas adalah untuk menun-
sukkan sebagian. Demikianlah, menurut pendapat sebagian mufassirin.
“engertian mengusap sebagian kepala ini juga dapat dipahami dalam
sentuk lain berdasarkan hadis dari Ibnu Mughirah yang berbunyi,
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Artinya:”Rasulullah saw. berwudu’ dengan membasuh ubun-ubunnya

di atas serbannya dan sepatunya” (H.R. Shahih Muslim No. 412 dalam
Kitab Thaharah)

e. Membasuh kaki sampai mata kaki.

Sebagaimana firman Allah Swt. berfirman,

S ) hSB,

Artinya:”(Basuhlah) kakimu sampai kedua mata kaki”.
Kedua tumit termasuk juga yang wajib dibasuh. Hal ini sesuai dengan

hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a.,
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Artinya: "Nabi saw. melihat seorang laki-laki tidak membasuh tumitnya
ketika berwudu’, maka beliau bersabda,’Celakalah bagi tumit-tumit dari

api neraka (tidak cukup membasuhnya)” (H.R. Shahih Muslim No. 356
Kitab Thaharah).

Dalam ketentuan rukun wudu’ ini, sebagian ulama memasukkan
konsep ‘tertib’. Tertib ini hanyalah berdasarkan sistematika ayat yang
dimulai dari muka, dua tangan, kepala sampai dua siku dan merupakan
syarat sahnya wudu’ sebagaimana pendapat Syafi’i dan Hanbali. Sementara
itu, menurut Hanafi dan Maliki, tertib tidak wajib dan boleh dimulai dari
dua kaki dan berakhir di muka. Sementara itu, sebagian ulama ada juga
memasukkan konsep ‘muwalah’. Muwalah adalah pekerjaan yang ber-



| —————————— ¥ W

wrutan dalam membasuh anggota-anggota wudu’. Jika telah selesai
L2ri membasuh satu anggota wudu’, maka berpindah pada membasuh
inggota wudu’ lainnya dan dengan segera, tidak berantara lama satu
fengan lainnya. Menurut Hanbali, muwalah adalah wajib, sedangkan
=anzfi dan Syafi’i berpendapat tidak wajib. Muwalah hanya dimakruhkan
- %ecka memisahkan dalam membasuh antara anggota-anggota wudu’
. I ika ddak ada ‘uzur. Jika ada ‘uzur, maka hilanglah kemakruhannya itu.

| Maliki berkata bahwa muwalah itu hanya diwajibkan bagi orang
- mmz berwudu’ dalam keadaan sadar dan tidak ada tanda-tanda yang
. menunjukkan bahwa ia tidak sadar. Misalnya, seseorang berkeyakinan
| - Smvwa ia membasuh mukanya, lalu lupa membasuh dua tangannya dan
~ amssung saja menyapu rambut, sedangkan air yang akan diperguna-
- s untuk wudu’ itu telah habis. Oleh karena itu, kalau mengikuti keya-
. Wmannya berarti ia telah melakukan sesuatu yang diharapkannya meskipun

®=zn berlangsung lama.?®

& Sunat-sunat Wudu’
Adapun sunat-sunat wudu’ itu terdiri dari:

Memulai dengan membaca lafaz Basmallah.

Menggosok gigi (bersiwak).

Membasuh kedua telapak tangan ketika akan memulai wudu’.
Serkumur-kumur.

Memasukkan air ke hidung dan menghembuskannya.

Menyapu kepala dengan air sampai rata, yaitu dengan cara mengusap
wung kepala sampai akhir dan kembali lagi ke tempat dimulainya.
Menyilang-nyilangi jenggot.

Menyilang-nyilangi jari tangan.
Mendahulukan mambasuh anggota yang kanan dari anggota

Membasuh tiga-tiga kali.

Menvapu kedua telinga dengan air baik di luar maupun di dalam
Zaun telinga).

Melebihkan batas basuhan yang wajib dibasuh.

M. Membaca doa setelah berwudu’ sebagaimana hadis dari ‘Umar r.a.,
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Artinya: "Rasulullah saw. bersabda Tidak seorang pun di antaramu
yang berwudu’ lalu menyempurnakannya. Kemudian, membaca, "Asyhadu
an la ilahaillah wahdahu lasyarikalah wa Asyhadu anna Muham-
madan ‘abduhu wa rasuluhu”, kecuali dibukakan baginya pintu surga

yang kedelapan buah itu sehingga ia dapat masuk dari manapun yang
disukainya” (H.R. Shahih Muslim No. 345 Kitab Thaharah).

n. Salat dua rakaat setelah berwudiy’ 3

5. Sesuatu yang membatalkan wudy’

Keadaan ini mencakup lima macam, yaitu:

a. Keluar sesuatu dari qubul atau dubur sebagaimana firman Allah
Swt.,
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Artinya: ” ... Atau salah seorang kamu kembali dari tempat buang

s o,

(i,

Tidur nyenyak sehingga pinggul tidak tetap lagi di atas lantai. Tidur
dengan duduk yang tetap tidak membatalkan wudu’. Dari Anas r.a.
berkata, '
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Artinya:”Para sahabat Nabi saw. tertidur kemudian mengerjakan salat
tanpa wudu’” (H.R. Shahih Muslim No. 566 Kitab Haid).

Selanjumya, sabda Nabi saw.,
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Artinya:”Dua mata itu merupakan penahan pintu dubur, maka jika
dua mata itu tertidur, hilanglah penahan itu. Lalu, Barangsiapa yang

tertidur, maka berwudu’lah” (H.R. Sunan Abu Daud No. 175 Kitab
Thaharah).

Tidur yang dimaksud dalam hadis riwayat Abu Daud di atas adalah
tidur yang tidak dengan posisi duduk atau tidak menekankan pinggul
pada tempat duduk.

Hilang akal karena mabuk, gila, dan pingsan yang disebabkan obat-
obatan atau sakit. Demikianlah menurut ijma’ ulama.

Bersentuh kulit laki-laki dengan perempuan yang bukan muhrim-
nya dan tanpa lapis (penutup).



26

FiKIH| — 40—

f"".-’uﬂ""j} . T

Pendapat tersebut menurut mazhab Syafi’i, sedangkan menurut
Abu Hanifah tidak membatalkan wudu’ sebab yang membatalkan
wudu’ bersetubuh dalam pengertian ayat itu. Pendapat ini berdasarkan
pada penafsiran tentang kata ‘lamastum’ yang diartikan bersetubuh.

Artinya:”...Atau menyentuh perempuan...”

Menyetuh kemaluan tanpa alas berdasarkan hadis dari Basrah binti
Sufyan yang menyatakan,
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Artinya: "Nabi saw. bersabda, 'Barangsiapa yang menyentuh kemaluan-
nya, maka janganlah salat sampai ia berwudu’ lebih dahulu” (H.R.
Sunan Tirmizi No. 77 Kitab Thaharah tentang Rasulullah).

Namun, dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad menyata-
kan bahwa menyentuh kemaluan itu tidak membatalkan wudu’ karena
ia adalah sebagian dari anggota tubuh. Hadis tersebut berbunyi,

Artinya: "Ada seseorang (laki-laki) berkata kepada Nabi saw.,’Saya
pernah menyentuh kemaluanku atau ia berkata bahwa ia telah menyentuh
kemaluannya dalam salat. Apakah ia wajib berwudu’? Rasulullah saw.
menjawab, Tidak karena kemaluan itu sebagian dari tubuhmu” (H.R.
Musnad Ahmad no. 15700 Kitab Awal Musnad al-Madaniyyin Ajma’in).

Ibnu Hibban mensahihkan hadis di atas, tetapi Ibnu al-Madini menya-
-akan bahwa hadis itu bernilai hasan.*

E. MANDI

1. Pengertian Mandi dan Dalil Hukum

Mandi adalah meratakan air ke seluruh tubuh.> Mandi disyariatkan
herdasarkan firman Allah Swt.,
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Artinya: "Jika kamu dalam keadaan junub, maka mandilah” (Q.S.
zl-Maidah: 6). _
Rasulullah saw. juga bersabda,
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Artinya:”Apabila bertemu alat kelamin laki-laki dengan alat kelamin

perempuan (suami-isteri), maka wajiblah mandi” (H.R. Musnad Ahmad
No. 21035 Kitab Musnad Al-Ansar).

.y Sebalj-sel)al) Mandi

Adapun sebab-sebab yang mewajibkan seorang mukallaf itu mandi
adalah:

a. Hubungan kelamin (bersetubuh) baik keluar mant ataupun tidak.
Hal ini sesuai dengan hadis di bawah ini;
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Artinya: "Nabi saw. bersabda, Apabila salah seorang di antaramu duduk
di antara dua kaki dan dua tangan perempuanmu. Kemudian, menye-

tubuhinya, maka sesungguhnya telah wajib mandi sekalipun tidak menge-
luarkan mani” (H.R. Musnad Ahmad No. 8220 Kitab Baqi Musnad

al-Mukasirin).
b. Hadis dan nifas.

Setelah berhenti haid dan nifas, wajib mandi berdasarkan firman
Allah Swt. dalam surat al-Bagarah: 222,

Artinya: “Janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka suct.

Jika mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu”.

Kemudian, berdasarkan sabda Rasulullah saw. kepada Fatimah binti
Abu Hubeisy .r.a,
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Artinya: “Tinggalkanlah salat selama hari haid ity Kemudian, mandilah
dan salatlah” (H.R. Shahih Bukhari No. 314 Kitab Haidh).

Keluar mani.

Keluar mani (sperma) karena syahwat, mimpi, atau sebab-sebab lain-
nya adalah mewajibkan mandi pelakunya baik laki-laki maupun

perempuan. Ini merupakan pendapat fugaha’ umumnya berdasarkan
hadis Abu Sa’id,
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Artinya: "Rasulullah saw. telah bersabda,’Air itu (mandi wajib itu)

yang disebabkan oleh air (keluar air mant)” (H.R. Shahih Muslim no.
519 Kitab Haidh).

Mati.

Jika seorang muslim meninggal dunia, maka wajib dimandikan.
Hal ini berdasarkan hadis Nabi saw. bersabda,

Artinya: "Ketika seseorang berhenti bersama Rasulullah saw. Di
Arafah tiba-tiba ia terjatuh dari kenderaannya lalu patah lehernya
(dan mati). Kemudian, Rasulullah saw berkata,’Mandikanlah dia
dengan air dan daun bidara dan kafanilah dia dengan bajunya dan
jangan diobati dan jangan pula ditutup kepalanya sebab Allah akan
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membangkitkannya pada Hari Kiamat dclam keadaan seperti itu”
(H.R. Shahih Bukhari no. 1717 Kitab Haji).

€. Orang yang masuk Islam.

Artinya: "Ketika Sumamah masuk Islam, maka Nabi saw. bersabdd
kepada sahabat, Bawalah Sumamah ke tembok pagar Abi Thalhah,
maka Suruhlah dia mandil, Lalu, Rasulullah saw berkata, sesungguhnya

sebaik-baik temanmu adalah yang beragama Islam !” (H.R. Musnad
Ahmad no. 9879 Kitab Bagi Musnad al-Mukasirin).

3. Rukun dan Sunat Mandi

Rukun mandi wajib itu ada dua bagian, yaitu:

a. Niat merupakan dasar yang membedakan antara ibadah dengan
kebiasaan. Niat yang dilakukan berisikan tentang kesengajaan ber-
wudu’ untuk menghilangkan hadas kecil dan (sekaligus) kesengajaan
mandi wajib untuk menghilangkan hadas besar karena Allah Ta’ala.
Niat dasar ini berdasarkan hadis Nabij saw,
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Artinya:’Sesungguhnya setiap pekerjaan diiringi dengan niat dan
untuk suatu urusan sesuai apa yang diniatkan. Oleh karena itu,
barang siapa hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya
iy untuk Allah dan Rasul-Nya. Barang siapa hijrahnya karena kepen-
tingan kehidupan dunia dan akan menikahi seorang wanita, maka
hijrahnya itu sesuai dengan apa yang diniatkannya tersebut’ (HR.
Shauhih Bukhori No. 1 Kitab Bada’u Wahyu ).*

b. Berwudu’ sebagaimana wudu’ salat.

- Membasuh seluruh tubuh yaitu meratakan air ke seluruh tubuh ter-
masuk rambut. Lalu, jika ada sesuatu yang menghalangi air sampai
ke anggota tubuh, harus dihilangkan, seperti getah dan semacamnya.

Al-jazairi mengutip hadis riwayat Tirmizi dari Aisyah tentang kaiftyat
mandi junub Rasulullah saw. tersebut, yaitu:
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Artinya:”Adalah Rasulullah saw. jika akan mandi junub, beliau mulai
membasuh kedua-tangannya sebelum memasukkanya ke dalam
bejana. Kemudian, beliau membasuh kemaluannya dan berwudu’ seperti
berwudu’nya salat. Lalu, beliau membasahi rambutnya dan menytiram
kepalanya tiga kali siraman, serta meratakan air ke seluruh tubuhnya
(HR. Sunan Tirmizi no. 97 Kitab Thaharah ‘an Rasulillah). **

Rerdasarkan teks hadis dan pemaparan para muhaddisin, proses

<<tematisasi mandi wajib tersebut dapat dielaborasi dengan melakukan
»eberapa hal, yaitu:
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1. Berniat mengangkat hadas kecil dan besar.

2. Mencuci kedua tangan sampai bersih

3. Membasuh alat kelamin.

4. Berwudu’ sebagaimana wudu’ salat.

5. Menyelang-nyelingi rambut kepala dengan air sampai ke dasar
kulit kepala.

6. Membasahi seluruh tubuh (tanpa menyentuh kemaluan dan dubur).

7. Mencucu kedua kaki.
Sementara itu, sunat-sunat mandi dapat meliputi, yaitu:

a. Mulai dengan mencuci kedua-tangan tiga kali.

b. Membaca lafaz Basmallah.

c. Berwudu’ sebelum mandi.

d. Mengalirkan air ke seluruh tubuh sambil menggosok-gosoknya

dengan tangan.

e. Mendahulukan anggota yang kanan dari yang kiri ketika akan memulai
mandi.®

Sebagai catatan, terlarang bagi orang yang berhadas kecil melaksana-
kan salat fardu maupun salat sunat sebagaimana sabda Rasulullah saw.,
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Artinya: ”Allah tidak menerima salat salah seorang kamu jika ia berhadas
sehingga ia berwudu’” (H.R. Shahih Bukhari no. 132 Kitab Wudhu').

Selanjutnya, orang yang berhadas besar (misalnya junub) terlarang
menyentuh, membawa, dan mengangkat Alquran kecuali terpaksa,
misalnya menjaga agar tidak terbakar, tenggelam, rusak, dan sebagainya.
Bahkan, dalam skala besar terlarang melaksanakan salat apapun.®
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E TAYAMMUM
1. Pengertian dan Dalil Huleum

Tayammum secara lugah artinya menyengaja,” sedangkan menurut
syara’ adalah menyengaja mempergunakan tanah untuk menghapus
muka dan kedua tangan dengan maksud dapat melaksanakan salat, dan
sebagainya.3® it

Ulama telah sepakat bahwa tayammum dapat menjadi pengganti
dari taharah kecil (berhadas kecil), tetapi mereka berbeda pendapat tentang
cayammum sebagai pengganti taharah besar (berhadas besar).

Diriwayatkan Umar dan Ibnu Mas’ud bahwa tayammum tidak dapat
digunakan sebagai pengganti taharah besat, sedangkan Ali dan Sahabat
lainya berpendapat bahwa tayammum dapat digunakan sebagali peng-
zanti taharah besar.”

Dalil disyariatkannya tayammum adalah Alquran, sunnah, dan
ima’ sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat an-Nisa’ ayat 43,
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Artinya: 'Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat,
s=dang kamu dalam Keadaan mabuk, sehingga kamu mengertl apa
szng kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam
¥=zdaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. dan
k= kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat
muzng air atau kamu telah menyentuh perempuarn, kemudian kamu tidak
mendapat air, Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik

e

suci): sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha
Sema'af lagi Maha Pengampun’. ' '

» .
-

¥emudian, hadis berkata,
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Artinya:”Rasulullah saw. bersab da,’Diberikan kepadaku lima hal
vang tidak diberikan kepada satupun Nabi sebelumku, yaitu (pertama)
aku diutus untuk manusia berkulit hitam dan merah, sedangkan Nabi sebelumnya
diutus hanya khusus kepada kaumnya saja, (Kedua) aku diutus untuk
seluruh manusia, (ketiga) dihalalkan kepadaku ghanimah yang tidak dihalal-
kan kepada Nabi sebelumku, (keempat) Aku ditolong Allah dari ketakutan
dari perjalanan sebulan lamanya, (kelima) Seluruh bumi dijadikan bagiku
dan bagi umatku sebagai alat bersuct dan masjid, maka di mana saja sese-
orang mengetahui (waktu) salat, maka hendaklah ia salat dimana diketahui-
nya’ (H.R. Musnad Ahmad no. 13745 Kitab Baqi Musnad al-Mukasirin).

[jma’ ulama membolehkan tayammum, tetapi khusus bagi orang
sakit dan musafir yang ketiadaan air. Namun, mereka berselisih dalam
mempersoalkan, yaitu (1) Orang sakit yang khawatir terhadap penya-
kitnya dengan penggunaan ait, (2) Keadaan normal orang yang tidak
menemukan air (3) Musafir yang sangat menghemat atau memerlukan
air bawaannya, dan (4) orang yang khawatir pada kesehatannya dengan
menggunakan air yang sangat dingin. Jumhur ulama berpendapat bahwa
keempat golongan tersebut boleh ber-tayammum, sedangkan Ata’ tidak
membolehkan tayammum baik orang sakit maupun orang sehat jika
menemukan air. Sementara, itu mazhab Syafi’i dan Maliki membolehkan
tayammum, sebaliknya Abu Hanifah tidak membolehkan tayammum

bagi orang yang bukan berada dalam perjalanan dan yang tidak dalam
keadaan sakit.®

2.. Rukun dan Syarat Tayammum.

Adapun rukun tayammum itu ada empat bagian, yaitu:

5. Niat untuk melaksanakan salat.
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b. Mengusap muka.
Mengusap dua tangan sampai siku.

R Tenib”™
Sementara itu, syarat-syarat tayammuri ada tiga macam, yaitu:

2. Adanya halangan seperti tidak mendapatkan air, sakit, dan lain-lain.
b Sudah masuk waktu salat, tetapi tidak mendapatkan air.
c. Debu yang dipergunakan untuk tayammum harus suci.*

Penggunaan tayammum hanya untuk satu kali salat saja sehingga

setiap kali melaksanakan salat harus ber-tayammurm terlebih dahulu,
sedangkan untuk salat sunat boleh dilakukan beberapa kali. Hal ini di-

karenakan inti tayammum adalah pengganti air ketika ditemukan akan

—elaksanakan salat. Jika air relah diketemukan, maka tayammum dengan

<endirinya batal kecuali kondisl darurat lain seperti musafir dan sakit yang

-dak bisa terkena air. Jika akan melaksanakan salat wajib berikutnya,

maka periksa kembali adakah air ditemukan ?. Jika tidak ada, maka ber-
n ayat (surah an-Nisa ayat

-ayammum kembali sebagaimana peneranga
23) jika tidak mendap atkan air boleh bertayammum. Bahkan Rasulullah

<aw. Mengijinkan kita bertayammum sampai 10 tahun jika tidak mene-
—ukan air untuk berwudu’ sebagaimana hadisnya di bawah ini;
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Artinya:’S esungguhnya pasir yang baik sebagai bersuci seorang muslim.
Dan jika tidak menemukan air selama 10 tahun. Kemudian, jika ia menemukan
air maka hendaklah ia membasahkannya untuk tubuhnya karena sesungguh-

nva hal itu lebih baik’ (H.R. Sunan Tirmizi Kitab Thaharah 'an Rasulillah
e, 115

Hal ini didasarkan pada hadis Nabi saw. yang diriwayatkan

Adapun yang membatalkan tayammum itu adalah:

a. Segala sesuatu yang membatalkan wudu’.
b. Menemukan air jika tayammum disebabkan ketiadaan air.
c. Riddah, keluar dari agama Islam.*

Pada masa sekarang ini persoalan tentang ketiadaan air bukanlah
menjadi topik yang perlu diperdebatkan dengan pajang lebar karena air
sudah mencukupi bagi semua orang baik musafir maupun mugim. Fuqaha’
hanya membahas tentang wajibnya mencari air dan kadar usaha untuk
mencarinya. Jika ia khawatir pada dirinya, harta, kehormatan, binatang
buas, atau mengeluarkan uang yang lebih dari biasanya, maka semuanya

itu dikarenakan mereka menemukan kesulitan yang berat untuk men-
dapatkan air.**
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